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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah siswa-siswi dari 2 Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Nganjuk. Karakteristik populasi pada 

penelitian ini, antara lain: (1) siswa-siswi SMK kelas X di kota Nganjuk; (2) 

aktif sekolah di tahun akademik 2019/2020. Jumlah populasi dari 2 SMK 

tersebut adalah 220 siswa. 

 

2. Sampel Penelitian 

Penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling 

dengan melihat Tabel Issac dan Michael dengan tingkat kesalahan sebesar 

5% sehingga jumlah sampel berjumlah sebesar 137 siswa. Distribusi sampel 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian 

Jumlah Sampel 

Laki-Laki 

Jumlah Sampel 

Perempuan 

42 siswa 95 siswa 

 

B. Variabel Penelitian dan Pengukurannya 

Penelitian ini memiliki 3 variabel yaitu variabel terikat (Y); variabel 

bebas (X) dan variabel antara (Z). Adapun yang menjadi variabel terikat (Y) 

dalam penelitian ini adalah prokrastinasi akademik; variabel bebasnya (X) 

adalah ketertarikan akademik; variabel antara (Z) adalah self-regulated 

learning. 
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1. Prokrastinasi Akademik 

a. Definisi Operasional Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik adalah kegiatan siswa yang menunda 

pekerjaan/tugas akademiknya dan dilihat dari berbagai aspek: 1) 

adanya penundaan untuk memulai/menyelesaikan tugas akademik; 2) 

keterlambatan dalam mengerjakan tugas akademik; 3) kesenjangan 

waktu antara rencana atau kinerja aktual pada pengerjaan tugas 

akademik; dan 4) melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 

daripada melakukan tugas akademik yang harus diselesaikan. 

 

b. Pengembangan Alat Ukur Skala Prokrastinasi Akademik 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Skala 

Likert. Skala Likert merupakan alat pengukur yang biasa digunakan 

dalam riset berupa survey. Peneliti menentukan lima jawaban sebagai 

berikut: 

1) Sangat Setuju (SS) 

2) Setuju (S) 

3) Kurang Setuju (KS) 

4) Tidak Setuju (TS) 

5) Sangat Tidak Setuju (STS) 

Skala di atas menunjukkan format dalam memberikan stimulus 

jawaban terhadap respon yang akan terjadi. Dalam skala di atas 

terdapat 5 variasi jawaban. Masing-masing jawaban mewakili jawaban 

yang dipilih. Di bawah ini skala ditunjukkan dalam model tabel dan 

terdapat beberapa nilai Favorable dan nilai unFavorable untuk 

memperjelas penskoran/penilaian (Tabel 3). 
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Tabel 3. Sistem Penilaian Skala 

Skala 
Nilai 

Favorable 

Nilai 

Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Kurang Setuju (KS) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

Schouwenburg dalam Ferrari dkk, (1995) menyebutkan 

prokrastinasi akademik sebagai suatu perilaku penundaan dapat 

termanifestasi dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati 

adalah (Tabel 4): 

1) Adanya penundaan untuk memulai ataupun menyelesaikan tugas, 

2) Kelambanan dalam mengerjakan tugas, 

3) Kesenjangan waktu antara rencana atau kinerja aktual, 

4) Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan. 

 

Tabel 4. Blue Print Distribusi Skala Prokrastinasi Akademik 

No Indikator 
No. Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 

Adanya penundaan untuk memulai 

ataupun menyelesaikan tugas akademik 

1 ; 9 ; 

17 ; 

25 

2 ; 10 

; 18 ; 

26 

8 

2 

Kelambanan/ keterlambatan dalam 

mengerjakan tugas akademik 

3 ; 11 

; 19 ; 

27 

4 ; 12 

; 20 ; 

28 

8 

3 

Kesenjangan waktu antara rencana atau 

kinerja aktual pada pengerjaan tugas 

akademik 

5 ; 13 

; 21 ; 

29 

6 ; 14 

; 22 ; 

30 

8 

4 

Melakukan aktivitas lain yang lebih 

menyenangkan dari pada melakukan 

tugas yang harus diselesaikan 

7 ; 15 

; 23 ; 

31 

8 ; 16 

; 24 ; 

32 

8 

TOTAL 16 16 32 



36 

c. Uji Alat Ukur Prokrastinasi Akademik 

1) Uji Diskriminasi Aitem 

Uji daya diskriminasi aitem merupakan proses menguji 

sejauhmana aitem mampu membedakan antara individu atau 

kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut 

yang diukur. Suatu skala yang aitemnya memiliki indeks 

diskriminasi aitem tinggi, berarti skala tersebut merupakan 

kumpulan dari aitem yang memiliki kesamaan tujuan dan fungsi 

dengan skala. Tinggi rendahnya daya diskriminasi aitem disebut 

sebagai indeks daya diskriminasi aitem, yang menunjukkan 

sejauhmana aitem tersebut berfungsi sama dengan fungsi skala. 

Indeks daya diskriminasi aitem yang rendah menunjukkan bahwa 

fungsi aitem tersebut tidak selaras dengan tujuan pengukuran dari 

skala (Azwar, 2015).  

Pengujian daya diskriminasi aitem dilakukan dengan menguji 

korelasi antara skor aitem dengan skor total skala menggunakan 

formula korelasi Product Moment. Korelasi skor aitem dengan skor 

total skala mengandung efek spurious overlap, yaitu terjadinya 

keikutsertaan skor aitem dalam proses penjumlahan skor total skala. 

Selanjutnya hasil korelasi Product Moment dilakukan koreksi 

dengan korelasi aitem total yang dikoreksi untuk membersihkan skor 

yang ditimbulkan adanya spurious overlap (Azwar, 2015). 

Kriteria penentuan aitem dikategorikan sebagai aitem yang 

memenuhi indeks daya diskriminasi, apabila koefisien korelasi aitem 

dengan skor total skala yang dikoreksi sama dengan atau lebih besar 

daripada 0,300. Apabila tidak dapat memenuhi koefisien sebesar 

0,300 dapat diturunkan menjadi 0,250 (Azwar, 2015). Kriteria 
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pengujian daya diskriminasi aitem dalam penelitian ini dinyatakan 

memenuhi syarat apabila koefisien korelasi aitem total yang 

dikoreksi lebih besar daripada 0,250. 

Analisis aitem skala prokrastinasi akademik aitem yang 

nilainya kurang dari 0,250 ada tidak ada. Aitem skala prokrastinasi 

akademik nilai lebih dari 0,250 bergerak dari angka 0,291 sampai 

0,626 berjumlah 32 item, dengan reliabilitas alpha sebesar 0,913. 

Hal ini menunjukkan reliabilitas skala prokrastinasi akademik 

reliabilitasnya sangat baik. 

Sebaran hasil uji daya diskriminasi aitem skala prokrastinasi 

akademik terdapat pada Tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Coba Daya Diskriminasi Aitem 

Skala Prokrastinasi Akademik 

No Indikator 
No. Aitem 

Valid Gugur 

1 
Adanya penundaan untuk memulai 

ataupun menyelesaikan tugas akademik 

1; 2; 9; 10; 17; 

18; 25; 26 
- 

2 
Kelambanan/ keterlambatan dalam 

mengerjakan tugas akademik 

3; 4; 11; 12; 

19; 20; 27; 28 
- 

3 

Kesenjangan waktu antara rencana atau 

kinerja aktual pada pengerjaan tugas 

akademik 

5; 6; 13; 14; 

21; 22; 29; 30 
- 

4 

Melakukan aktivitas lain yang lebih 

menyenangkan dari pada melakukan 

tugas yang harus diselesaikan 

7; 8; 15; 16; 

23; 24; 31; 32 
- 

TOTAL 32 - 
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2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas alat ukur penelitian merupakan proses untuk 

menguji tingkat konsistensi atau keterpercayaan hasil pengukuran, 

yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Untuk 

melakukan pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan pendekatan 

tes ulang, tes paralel dan konsistensi internal  (Azwar, 2015; Hadi, 

2000). Pengujian reliabilitas alat ukur  menggunakan pendekatan 

konsistensi internal formula Alpha. 

Reliabilitas skala pengukuran dianggap memuaskan apabila 

koefisien reliabilitasnya minimum 0,900 (Azwar, 2015). Apabila 

tidak dapat memenuhi standar 0,900 dapat dipertimbangkan 

argumen Kaplan dan Saccuzo (Farid, 2011) bahwa koefisien 

reliabilitas 0,700 dapat digunakan untuk penelitian. Dalam penelitian 

ini ditetapkan besaran minimum koefisien reliabilitas alat ukur 

sebesar 0,700, artinya variasi yang tampak pada skor skala tersebut 

mampu mencerminkan 70% dari variasi yang terjadi pada skor 

murni kelompok subjek yang bersangkutan, dan 30% perbedaan 

(variasi) skor yang tampak disebabkan oleh variasi kesalahan 

pengukuran (Azwar, 2015). 

Alat ukur yang disusun oleh peneliti sudah melalui uji coba 

dan teruji secara validitas dan reliabilitas. Proses komputasi uji daya 

diskriminasi aitem dan uji reliabilitas alat ukur penelitian dengan 

IBM SPSS V.21. 

Hasil uji reliabilitas Alpha skala prokrastinasi akademik 

didapatkan koefisien reliabilitas sebesar 0,913. Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas skala prokrastinasi 

akademik telah melebihi batas minimum koefisien reliabilitas 0,800. 
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Koefisien reliabilitas skala prokrastinasi akademik sebesar 0,913 

memiliki arti mampu mencerminkan 91,30% dari variasi yang 

terjadi pada skor murni kelompok subjek yang diteliti dan 8,7% 

perbedaan skor yang terjadi disebabkan oleh perbedaan kesalahan 

pengukuran. 

Aitem Skala Prokrastinasi Akademik yang telah memenuhi 

indeks daya diskriminasi dan koefisien reliabilitas, selanjutnya 

disusun kembali sebagai alat pengambilan data penelitian mengenai 

prokrastinasi akademik. 

 

2. Ketertarikan Akademik 

a. Definisi Operasional Ketertarikan Akademik 

Ketertarikan akademik adalah sikap positif individu yang 

diwujudkan dalam minat dan motivasi individu terhadap kegiatan 

akademik. Tinggi rendahnya ketertarikan akademik diukur 

menggunakan skala likert. Semakin tinggi skor skala semakin 

menunjukkan tingginya ketertarikan akademik. 

b. Pengembangan Alat Ukur Ketertarikan Akademik 

Dalam mengembangkan alat ukur, peneliti menyusun aspek-

aspek ketertarikan akademik bersama dosen pembimbing dan 

berdasarkan pendapat ahli teori ketertarikan kemudian dikaitkan 

dengan objek bidang akademik (Tabel 6). Aspek-aspek tersebut 

meliputi: 

1) Minat tinggi, merupakan suatu gejala psikologi yang terdapat pada 

diri seseorang dengan menampakkan beberapa gejala seperti: gairah, 

kemauan, keterlibatan, keinginan, perasaan suka untuk melakukan 

proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang 
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meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman (Masruroh, 2017). 

Menurut Safari (2012) ruang lingkup dan indicator minat belajar 

meliputi: kesukaan atau perasaan senang, ketertarikan siswa, 

perhatian, keterlibatan. 

2) Motivasi tinggi, yaitu keseluruhan daya gerak baik itu dari luar diri 

siswa maupun dari dalam diri siswa dengan menciptakan suatu 

rangkaian usaha untuk mempersiapkan kondisi tertentu yang 

mngarahkan pada kegiatan belajar sehingga tujuannya dapat tercapai 

(Masruroh, 2017). Menurut Uno (2008) ciri-ciri siswa yang 

memiliki motivasi belajar diklasifikasikan antara lain: adanya hasrat 

dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar, adanya harapan dan cita cita masa depan, adanya 

penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

 

Tabel 6. Blue Print Distribusi Skala Ketertarikan Akademik 

No Aspek Indikator 
No. Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 
Minat 

Tinggi 

Siswa memiliki 

minat yang tinggi 

terhadap bidang 

akademik 

1 ; 3 ; 10 

; 12 ; 17 

; 20 ; 26 

; 28 

2 ; 4 ; 9 ; 

11 ; 18 ; 

19 ; 25; 

27 

16 

2 
Motivasi 

Tinggi 

Siswa memiliki 

motivasi yang 

tinggi terhadap 

bidang akademik 

5 ; 7 ; 14 

; 16 ; 21 

; 23 ; 30 

; 32 

6 ; 8 ; 13 

; 15 ; 22 

; 24 ; 29 

; 31 

16 

TOTAL 16 16 32 
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c. Uji Alat Ukur Ketertarikan Akademik 

1) Uji Diskriminasi Aitem 

Analisis aitem skala ketertarikan akademik aitem yang 

nilainya kurang dari 0,250 ada 5 aitem (Tabel 7). Sedangkan aitem 

skala ketertarikan akademik nilai lebih dari 0,250 bergerak dari 

angka 0,266 sampai 0,605 berjumlah 27 item, dengan reliabilitas 

alpha sebesar 0,863. Hal ini menunjukkan reliabilitas skala 

ketertarikan akademik reliabilitasnya baik. 

Tabel 7. Hasil Uji Coba Daya Diskriminasi Aitem Skala Ketertarikan 

Akademik 

No Aspek Indikator 
No. Aitem 

Valid Gugur 

1 
Minat 

Tinggi 

Siswa memiliki minat 

yang tinggi terhadap 

bidang akademik 

1; 2; 3; 4; 9; 10 ; 11; 

12 ; 17; 18; 19; 20; 

25; 26; 27; 28 

3 

2 
Motivasi 

Tinggi 

Siswa memiliki 

motivasi yang tinggi 

terhadap bidang 

akademik 

5; 6; 8; 13; 14; 15; 16; 

21; 23; 24; 31; 32 

7; 22; 

29; 30 

TOTAL 27 5 

 

2) Uji Reliabilitas Aitem Skala Ketertarikan Akademik 

Hasil uji reliabilitas Alpha skala ketertarikan akademik 

didapatkan koefisien reliabilitas sebesar 0,863. Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas skala ketertarikan 

akademik telah melibihi batas minimum koefisien reliabilitas 0,800. 

Koefisien reliabilitas skala ketertarikan akademik sebesar 0,863 

memiliki arti mampu mencerminkan 86,30% dari variasi yang 

terjadi pada skor murni kelompok subjek yang diteliti dan 13,70% 

perbedaan skor yang terjadi disebabkan oleh perbedaan kesalahan 

pengukuran. 
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3. Self-Regulated Learning 

Menurut Sugiyono (2008) variabel antara atau intervening adalah 

variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan variabel bebas 

dengan terikat menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat 

diukur dan diamati. Variabel ini merupakan variabel antara yang terletak 

diantara variabel bebas dan terikat. Sehingga variabel bebas tidak 

langsung mempengaruhi berubahnya/timbulnya variabel terikat. Variabel 

antara dalam penelitian ini adalah Self-Regulated Learning. 

a. Definisi Operasional Self-Regulated Learning 

Self-Regulated Learning adalah kemampuan siswa meregulasi/ 

mengatur proses belajar mereka dalam memenuhi tugas akademiknya 

dan hal tersebut dilihat dari berbagai aspek: 1) metakognisi yang 

meliputi aktifitas kognitif yang mengharuskan siswa mengubah/ 

mengadaptasi kognisi mereka; 2) motivasi yang melibatkan aktivitas 

siswa yang penuh tujuan dan mendorong individu secara sengaja 

memulai, mengatur, mempertahankan kesediaan diri, mempersiapkan 

tugas selanjutnya atau menyelesaikan suatu kegiatan sesuai dengan 

tujuannya; dan 3) perilaku yang usaha siswa dalam mengatur, 

mengontrol perilaku, menyeleksi dan mengatur lingkungan serta 

memanfaatkan kondisi lingkungan. 

b. Pengembangan Alat Ukur Self-Regulated Learning 

Menurut Zimmerman (1989), menjelaskan bahwa aspek-aspek 

self-regulated learning terdiri dari 3 aspek (Tabel 8), yaitu: 

1) Metakognisi, meliputi bermacam-macam aktivitas kognitif yang 

mengharuskan individu untuk mengubah atau mengadaptasi kognisi 

mereka. Self-regulated learner merencanakan, mengorganisasi, 

mengarahkan diri, memonitor diri, dan mengevaluasi diri pada 
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tingkatan-tingkatan yang berbeda dari apa yang mereka pelajari. 

2) Motivasi, melibatkan aktivitas individu yang penuh tujuan dan 

mendorong individu secara sengaja memulai, mengatur, 

mempertahankan kesediaan diri, mempersiapkan tugas selanjutnya 

atau menyelesaikan suatu kegiatan sesuai dengan tujuannya. 

3) Perilaku, melibatkan usaha individu untuk mengatur, mengontrol 

perilaku, menyeleksi dan mengatur lingkungan serta memanfaatkan 

kondisi lingkungan. 

 

Tabel 8. Blue Print Distribusi Skala Self-Regulated Learning 

No Aspek Indikator 
No Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 Metakognisi 

Rehearsal Strategies 1 
15 ; 

30 
3 

Elaboration Strategies 16 
2 ; 

31 
3 

Organizational 

Strategies 

3 ; 

32 
17 3 

Metacognitive Self-

Regulation 

18 ; 

33 

4 ; 

44 
4 

2 Motivasi 

Mastery self-task 
5 ; 

34 
19 3 

Relevance 

Enhancement 

20 ; 

35 
6 3 

Situational Interest 

Enhancement  

7 ; 

36 
21 3 

Performance/ Relative 

Ability Self-task 
22 

8 ; 

37 
3 

Performance/ Extrinsic 

Self-Talk 
9 

23 ; 

38 
3 

 Self-Consequating 
24 ; 

39 
10 3 

Environmental 

Structuring 

11 ; 

40 
25 3 
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3 Perilaku  

Effort Regulation 
26 ; 

45 

12 ; 

41 
4 

Regulating Time and 

Study Environment 

13 ; 

42 
27 3 

Help Seeking 
28 ; 

43 

14 ; 

29 
4 

TOTAL 24 21 45 

 

c. Uji Alat Ukur Self-Regulated Learning 

1) Uji Diskriminasi Aitem 

Analisis aitem skala self-regulated learning aitem yang 

nilainya kurang dari 0,250 ada 2 item (Tabel 9). Sedangkan aitem 

skala self-regulated learning nilai yang lebih dari  0,250 bergerak 

dari angka 0,250 sampai 0,604 berjumlah 43 item, dengan 

reliabilitas alpha sebesar 0,906. Hal ini menunjukkan reliabilitas 

skala self-regulated learning reliabilitasnya sangat baik. 

Tabel 9. Hasil Uji Coba Daya Diskriminasi Aitem 

Skala Self-Regulated Learning 

No Aspek Indikator 
No. Aitem 

Valid Gugur 

1 Metakognisi 

Rehearsal Strategies 1; 15; 30 - 

Elaboration Strategies 2; 16; 31 - 

Organizational Strategies 3; 17; 32 - 

Metacognitive Self-

Regulation 
4; 18; 33; 44 - 

2 Motivasi 

Mastery self-task 5; 19; 34 - 

Relevance Enhancement 6; 20 ; 35 - 

Situational Interest 

Enhancement  
7; 21; 36 - 

Performance/ Relative 

Ability Self-task 
8; 22; 37 - 

Performance/ Extrinsic Self-

Talk 
9; 23; 38 - 

Self-Consequating 10; 24; 39 - 
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Environmental Structuring 11; 25; 40 - 

3 Perilaku 

Effort Regulation 12; 26; 45 41 

Regulating Time and Study 

Environment 
13; 27; 42 - 

Help Seeking 14; 28; 29 43 

TOTAL 43 2 

 

2) Uji Reliabilitas Aitem Skala Self-Regulated Learning 

Hasil uji reliabilitas Alpha skala self-regulated learning 

didapatkan koefisien reliabilitas sebesar 0,906. Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas skala self-regulated 

learning telah melibihi batas minimum koefisien reliabilitas 0,800. 

Koefisien reliabilitas skala self-regulated learning sebesar 0,906 

memiliki arti mampu mencerminkan 90,60% dari variasi yang 

terjadi pada skor murni kelompok subjek yang diteliti dan 9,7% 

perbedaan skor yang terjadi disebabkan oleh perbedaan kesalahan 

pengukuran. 

 

C. Analisis Data 

Penelitian ini memiliki tiga prosedur utama yaitu persiapan, 

pengambilan data dan yang terakhir ialah analisis data. Pada tahap pertama 

peneliti mulai mencari dan memahami materi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Peneliti membuat tiga skala yang akan digunakan dalam 

penelitian. Tiga skala tersebut dibuat dalam format Google Form. Peneliti 

akan melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu pengambilan data. 
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Tahap kedua pada penelitian ini ialah proses pengambilan data. Peneliti 

mengambil data secara online berdasarkan google form yang telah peneliti 

buat. Kemudian peneliti share link google form via whatsapp kepada guru 

mata pelajaran di dua SMK yang akan menjadi subjek penelitian. Hal ini 

peneliti lakukan dikarenakan pemerintah menerapkan kebijakan physical 

distancing dimana subjek penelitian tidak dapat ditemui secara langsung dan 

mengontrol pengisian angket skala. 

Jumlah siswa yang mengisi skala secara online sebanyak 137 siswa. 

Siswa-siswa tersebut bisa dipastikan adalah siswa kelas X (sesuai 

karakteristik populasi) karena peneliti menyebar form via whatsapp langsung 

pada guru mata pelajaran masing-masing. Subjek yang berjumlah 137 siswa 

tersebut juga akan menjadi subjek penelitian sekaligus dikarenakan peneliti 

memakai metode uji coba terpakai.  

Setelah mendapatkan data yang diinginkan, maka akan dilanjutkan 

pada tahap ketiga. Tahap ketiga dalam penelitian ini ialah menganalisis data. 

Analisis data dibagi menjadi dua langkah, pertama peneliti melakukan uji 

asumsi/prasyarat untuk melihat sebaran variabel meliputi normalitas, 

linieritas, multikolinieritas. Langkah selanjutnya peneliti menganalisis data 

menggunakan uji analisis jalur/path analysiz pada program IBM SPSS V.21 

for windows yang kemudian akan dijelaskan dan diambil kesimpulan 

berdasarkan hasil olah data tersebut. 

1. Uji Asumsi/Uji Prasyarat 

Sebelum dilakukan analisis jalur, maka dilakukan uji asumsi terlebih 

dahulu. 
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a. Uji Normalitas Sebaran Variabel Terikat 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi 

data mengikuti/mendekati distribusi normal. Model statistik uji 

normalitas menggunakan teknik perhitungan One Sample Kolmogorov 

Smirnov Test melalui program IBM SPSS 21.0 for Windows. Ketentuan 

yang digunakan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran adalah jika 

signifikansi >0,05 maka sebarannya dikatakan normal, dan jika 

sebarannya <0,05 maka dikatakan tidak normal (Priyatno, 2008). 

Hasil uji normalitas variabel prokrastinasi akademik 

menggunakan Kolmogorov Smirnov Test diperoleh signifikansi p = 

0,200 (p>0,05). Artinya, sebaran data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linieritas Hubungan 

Uji linieritas hubungan  antara masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Uji linieritas hubungan dilakukan antara 

variabel ketertarikan akademik, self-regulated learning dan 

prokrastinasi akademik. 

1) Berdasarkan hasil uji linearitas hubungan antara variabel 

ketertarikan akademik dengan prokrastinasi akademik diperoleh 

Deviation from Linearity F=1,342 dengan p=0,117 (p>0,05) berarti 

hubungannya linear. Artinya ada hubungan yang linier antara 

variabel ketertarikan akademik dengan prokrastinasi akademik. 

2) Berdasarkan hasil uji linearitas hubungan antara variabel self-

regulated learning dengan prokrastinasi akademik diperoleh 

Deviation from Linearity F=1,178 dengan p=0,249 (p>0,05) berarti 

hubungannya linear. Artinya ada hubungan yang linier antara 

variabel self-regulated learning dengan prokrastinasi akademik. 
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c. Uji Multikolinieritas Hubungan antara Sesama Variabel Bebas 

Selain dilakukan uji normalias sebaran data dan linearitas 

hubungan, karena terjadinya multikolinearitas sempurna akan berakibat 

bahwa koefisien regresi tidak dapat ditentukan serta standar deviasi 

akan menjadi tak terhingga. Jika multikolinearitas kurang sempurna, 

maka koefisien regresi meskipun berhingga akan mempunyai standar 

deviasi yang besar itu berarti koefisien-koefisiennya tidak dapat 

ditaksirkan dengan mudah. 

Guna mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas, dalam 

penelitian ini dilakukan pengujian pada nilai Tolerance, jika nilai 

Tolerance yang dihasilkan > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) < 10,00 maka dapat dikatakan regresi terbebas dari 

multikolinearitas (Ghozali, 2014). 

Dalam penelitian ini, ditemukan tolerance variabel ketertarikan 

akademik dengan self-regulated learning sebesar 0,333 dan Variance 

Inflation Factor (VIF) sebesar 3,005 dengan demikian tidak ditemukan 

adanya multikolinearitas antara variabel ketertarikan akademik (X) 

dengan self-regulated learning (Z). 

Hasil uji multikolinieritas antara variabel X (Ketertarikan 

Akademik) dan Z (Self-Regulated Learning) diperoleh nilai Tolerance 

= 0.333 > 0.10 dan nilai VIF = 3,005 < 10,00. Artinya tidak ada 

multikolinieritas/ interkorelasi antara variabel X (Ketertarikan 

Akademik) dan Z (Self-Regulated Learning). 
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2. Teknik Analisis 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian korelasional 

yang terdiri dari: variabel terikat (Y), variabel bebas (X) dan variabel 

antara (Z). Oleh karena itu, teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

jalur. 

Dalam penelitian ini ada variabel antara (Z), sehingga teknik analisis 

datanya menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis). Setelah 

terpenuhinya uji prasyarat, antara lain: uji normalitas sebaran data variabel 

dependen (Y), uji linearitas hubungan antar variabel terikat dan bebas 

(Ketertarikan Akademik dan Self-Regulated Learning dengan 

Prokrastinasi Akademik), maka selanjutnya dilakukan analisis data 

penelitian menggunakan Analisis Jalur. Selanjutnya, hasil penelitian akan 

dibahas pada Bab IV. 


